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Abstrak. Perkembangan teknologi digital telah menghadirkan tantangan dan peluang baru terutama dalam sektor keuangan syariah, 

sebagai upaya untuk memaksimalkan penggunaan teknologi dibutuhkan adanya titik temu antara implementasi teknologi, dan prinsip-

prinsip keuangan syariah, urgensi untuk mengadopsi teknologi dalam sektor keuangan syariah mengarah pada efektivitas dan efisiensi 

yang dapat tercipta dari sistem keuangan syariah yang berbasis teknologi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk difusi 

teknologi digital dalam manajemen keuangan syariah dalam berbagai jenis instansi terutama lembaga keuangan. Melalui pendekatan 

kualitatif dengan jenis penelitian literature review, penelitian ini akan menggunakan data dan penelitia empiris dalam merumuskan hasil 

penelitian, dengan menggunakan deductive reasoning sebagai teknik analisis data, penelitian ini akan seefektif mungkin dalam 

mengekstrak dan menginterpretasikan akumulasi informasi yang diperoleh dari penelitian-penelitian yang relevan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dengan adanya integrasi teknologi dalam lembaga keuangan meningkatkan kinerja keuangan dan manajemen 

keuangan lembaga tersebut. Namun, masalah yang dihadapi kerapkali berhubungan dengan kemampuan adaptabilitas pengguna 

teknologi yang menjelaskan mengapa teknologi masih mengalami hambatan untuk digunakan secara merata, dengan demikian 

dibutuhkan adanya difusi, yang berdasarkan beberapa lembaga yang telah menggunakan teknologi dengan baik, penerimaan terhadap 

teknologi akan meningkatkan kinerja perusahaan dalam berbagai aspek terutama dalam kinerja administrasi. 

 

Kata Kunci: Keuangan, Kinerja, Lembaga, Manajemen, Teknologi 

 

Abstract. Development of digital technology has presented new challenges and opportunities, especially in the Islamic financial sector; 

as an effort to maximize the use of technology, there needs to be a meeting point between the implementation of technology and the 

principles of Islamic finance, the urgency to adopt technology in the Islamic financial sector leads to effectiveness and efficiency that 

can be created from a technology-based Islamic financial system. This study aims to analyze the diffusion of digital technology in Islamic 

financial management in various types of institutions, especially financial institutions. Through a qualitative approach with a literature 

review type of research, this study will use empirical data and research in formulating research results; using deductive reasoning as a 

data analysis technique, this study will be as effective as possible in extracting and interpreting the information obtained from relevant 

studies. The study results indicate that integrating technology in financial institutions improves the financial performance and financial 

management of the institution. However, the problems faced are often related to the adaptability of technology users, which explains 

why technology still experiences obstacles to being used evenly. Thus, diffusion is needed, based on several institutions that have used 

technology well; acceptance of technology will improve company performance in various aspects, especially administrative 

performance. 

 

Keynote: Finance, Firm, Management, Performance, Technology 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Perkembangan teknologi digital telah mendorong perubahan signifikan dalam berbagai sektor, termasuk sektor 

keuangan. Dengan munculnya fintech dan teknologi seperti blockchain, artificial intelligence (AI), dan big data, 

lembaga keuangan konvensional telah memanfaatkan inovasi ini untuk meningkatkan efisiensi operasional dan 

memperluas akses kepada layanan keuangan (Andronie et.al, 2023). Dalam konteks keuangan syariah, inovasi ini 

juga sangat diperlukan untuk menjaga relevansi dan daya saing di pasar global, terutama dengan meningkatnya 

permintaan layanan keuangan yang bebas dari riba dan sejalan dengan prinsip-prinsip syariah (Arseto et.al, 2022). 

Oleh karena itu, penting untuk menganalisis bagaimana teknologi digital dapat diintegrasikan dengan manajemen 

keuangan syariah untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas lembaga keuangan syariah. Keuangan syariah terus 

mengalami pertumbuhan, dengan aset keuangan syariah global diperkirakan mencapai lebih dari USD 2 triliun pada 

tahun 2021. Namun, terlepas dari pertumbuhan ini, lembaga keuangan syariah sering kali menghadapi tantangan 

dalam adopsi teknologi modern. Hal ini disebabkan oleh kebutuhan untuk memastikan bahwa inovasi teknologi 

tetap sesuai dengan prinsip-prinsip syariah yang melarang riba, gharar, dan maisir (Unal & Aysan, 2022). Di sisi 

mailto:1annisapurnamasari218@gmail.com


PROSIDING KONFERENSI INTEGRASI INTERKONEKSI ISLAM DAN SAINS 
P-ISSN1535697734; e-ISSN1535698808 

Volume 6, 2024, pp 17-24     
 

18 

 

lain, teknologi seperti blockchain memiliki potensi untuk memfasilitasi transparansi dalam transaksi keuangan 

syariah dan memastikan kepatuhan syariah melalui sistem smart contracts (Chong, 2021). Namun, tingkat adopsi 

teknologi ini masih jauh tertinggal dibandingkan dengan lembaga keuangan konvensional. 

Salah satu peristiwa fenomenal yang menunjukkan potensi besar integrasi teknologi dalam keuangan syariah 

adalah peluncuran Islamic Fintech Hub pada tahun 2019 di Dubai. Inisiatif ini bertujuan untuk mendorong 

kolaborasi antara pengembang teknologi dan penyedia layanan keuangan syariah, membuka jalan bagi inovasi yang 

lebih besar di sektor ini (Rabbani & Khan, 2020). Islamic Fintech Hub menjadi salah satu titik balik penting dalam 

menyatukan inovasi teknologi dengan keuangan syariah, memperkenalkan berbagai solusi berbasis teknologi yang 

dapat diadopsi oleh lembaga keuangan syariah global. Dengan meningkatnya adopsi solusi fintech di kawasan 

Timur Tengah dan Asia Tenggara, fenomena ini menjadi katalisator penting untuk percepatan difusi teknologi 

dalam keuangan syariah (Nagimova, 2022). Meskipun peluang yang besar, difusi teknologi dalam keuangan syariah 

masih menghadapi beberapa tantangan utama. Salah satu tantangan terbesar adalah regulasi, di mana banyak negara 

dengan populasi Muslim yang besar belum sepenuhnya mengatur adopsi fintech syariah (Kunhibava et.al, 2024). 

Selain itu, tingkat literasi teknologi yang rendah di antara pengguna dan pegawai lembaga keuangan syariah juga 

memperlambat adopsi teknologi (Ullah et.al, 2022). Infrastruktur teknologi yang belum merata, terutama di negara-

negara berkembang, menambah tantangan ini, sehingga mendorong perlunya kerjasama antara pemerintah, sektor 

swasta, dan lembaga-lembaga keuangan syariah untuk memastikan difusi teknologi yang lebih merata. 

Integrasi teknologi digital ke dalam manajemen keuangan syariah memiliki potensi untuk menghasilkan 

berbagai manfaat, termasuk peningkatan efisiensi operasional, pengurangan biaya transaksi, dan peningkatan 

transparansi (Antanova & Tayachi, 2019). Teknologi seperti AI dapat digunakan untuk meningkatkan analisis risiko 

dan memberikan saran keuangan yang lebih akurat kepada nasabah sesuai dengan prinsip syariah (Salman et.al, 

2023). Lebih lanjut, penggunaan blockchain dapat memberikan jaminan keabsahan kontrak, sehingga mengurangi 

kemungkinan terjadinya penipuan dalam transaksi keuangan syariah (Alam et.al, 2019). Oleh karena itu, 

pemahaman yang mendalam tentang bagaimana teknologi dapat diterapkan secara efektif dalam sistem keuangan 

syariah sangat penting untuk memaksimalkan manfaat ini. Seiring berkembangnya teknologi, produk-produk 

keuangan syariah juga mengalami inovasi signifikan. Contoh konkret dari hal ini adalah penerapan teknologi dalam 

produk-produk seperti sukuk berbasis blockchain dan crowdfunding syariah. Blockchain, dengan sistem 

desentralisasinya, menawarkan potensi untuk meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam penerbitan sukuk, 

yang pada akhirnya dapat menarik investor yang lebih luas (Hidajat, 2020). Sementara itu, platform crowdfunding 

berbasis teknologi telah membuka peluang pembiayaan baru untuk UKM yang beroperasi berdasarkan prinsip-

prinsip syariah. Pengembangan produk ini menunjukkan bagaimana teknologi dapat membantu memperluas akses 

keuangan syariah, khususnya di pasar yang belum terlayani. 

Salah satu tantangan utama dalam integrasi teknologi dengan keuangan syariah adalah memastikan bahwa 

teknologi yang digunakan tetap sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Teknologi seperti smart contracts di 

blockchain memiliki kemampuan untuk memastikan bahwa semua transaksi yang dilakukan dalam sistem ini 

mematuhi aturan syariah secara otomatis (Zulkepli et.al, 2023). Hal ini memungkinkan transparansi dan 

auditabilitas yang lebih baik dalam transaksi keuangan syariah, namun memerlukan pengawasan yang ketat dari 

Dewan Syariah untuk memastikan bahwa kode yang digunakan dalam smart contracts sepenuhnya sejalan dengan 

prinsip-prinsip syariah (Alam et.al, 2019). Teknologi juga memberikan peluang besar untuk meningkatkan inklusi 

keuangan, terutama di negara-negara dengan populasi Muslim yang besar namun dengan tingkat akses keuangan 

yang rendah. Dengan adanya teknologi fintech, masyarakat yang sebelumnya tidak memiliki akses ke layanan 

perbankan formal kini dapat memanfaatkan layanan keuangan berbasis syariah melalui ponsel pintar dan internet 

(Ali & Abdullah, 2020). Misalnya, di Indonesia, aplikasi fintech syariah seperti Investree Syariah dan Ammana 

telah membuka akses pembiayaan yang lebih luas kepada masyarakat yang sebelumnya tidak terjangkau oleh 

perbankan tradisional. Teknologi ini bukan hanya meningkatkan aksesibilitas, tetapi juga memperluas jangkauan 

lembaga keuangan syariah ke pasar-pasar yang belum terlayani. 

Salah satu aspek penting dalam adopsi teknologi dalam keuangan syariah adalah bagaimana teknologi 

mempengaruhi pengalaman nasabah. Penggunaan teknologi digital seperti aplikasi perbankan dan pembayaran 

mobile telah meningkatkan kenyamanan nasabah, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan kepuasan 

dan loyalitas mereka terhadap lembaga keuangan syariah (Qureshi et.al, 2023). Namun, meskipun teknologi 

memberikan kenyamanan yang signifikan, beberapa nasabah masih ragu untuk menggunakan layanan ini karena 

kekhawatiran tentang keamanan data pribadi dan ketidakpahaman tentang teknologi (Ameen et.al, 2021). Oleh 

karena itu, penting bagi lembaga keuangan syariah untuk memberikan edukasi dan jaminan kepada nasabah 

mengenai keamanan dan kemudahan teknologi yang mereka tawarkan. Regulasi memiliki peran penting dalam 

mendukung difusi teknologi dalam keuangan syariah. Beberapa negara seperti Malaysia dan Indonesia telah 

memperkenalkan regulasi khusus untuk mengawasi operasional fintech syariah, yang mencakup pengawasan 



PROSIDING KONFERENSI INTEGRASI INTERKONEKSI ISLAM DAN SAINS 
P-ISSN1535697734; e-ISSN1535698808 

Volume 6, 2024, pp 17-24     
 

19 

 

terhadap produk, layanan, serta aspek kepatuhan syariah (Muryanto et.al, 2022). Regulasi yang jelas dan 

komprehensif dapat memberikan rasa aman bagi investor dan nasabah dalam menggunakan layanan fintech syariah. 

Namun, regulasi yang terlalu ketat juga dapat menghambat inovasi, sehingga diperlukan keseimbangan antara 

pengawasan dan fleksibilitas untuk mendorong inovasi yang lebih besar dalam fintech syariah. 

Gambaran yang diberikan oleh beberapa penelitian terdahulu mengilustrasikan pentingnya integrasi teknologi 

dalam manajemen keuangan syariah, terdapat banyak kejadian atau kemungkinan yang dapat dihindari dengan 

adanya manajemen keuangan yang baik, fungsi teknologi menunjang peningkatan keamanan, kemudahan, serta 

aksebilitas pengguna jasa keuangan untuk melakukan transaksi. Namun, untuk mencapai difusi teknologi yang 

maksimal, sosialisasi dan pengenalan terhadap teknologi yang diterapkan juga menjadi sebuah keharusan, 

keandalan sistem keuangan akan dapat dicapai dengan adanya kepatuhan nasabah terhadap sistem yang diterapkan, 

serta keahlian dan keterampilan yang mumpuni dari pihak bank atau lembaga keuangan, dalam memaksimalkan 

manajemen terhadap berbagai komponen keuangan dalam suatu perusahaan, atau instansi. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana upaya yang dilakukan dalam memaksimalkan difusi teknologi digital dalam 

manajemen keuangan syariah, baik dari sisi bank, dan lembaga keuangan, maupun dari perspektif nasabah dan 

pengguna layanan. 

 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian literature review. Pendekatan ini 

dipilih untuk mengkaji secara komprehensif hasil penelitian sebelumnya terkait dengan difusi teknologi digital dalam 

manajemen keuangan syariah. Literature review berfokus pada menganalisis dan mengintegrasikan temuan-temuan 

dari berbagai sumber akademik dan empiris yang relevan dalam bidang ini. Jenis penelitian literature review 

bertujuan untuk memahami pola dan tren dalam difusi teknologi digital pada lembaga keuangan syariah. Penelitian 

ini akan mengidentifikasi dan menganalisis publikasi, artikel ilmiah, dan laporan yang diterbitkan dalam kurun waktu 

10 tahun terakhir. Dengan menggunakan pendekatan deductive reasoning, penelitian ini akan menarik kesimpulan 

berdasarkan teori yang ada dan hasil dari studi-studi yang telah dipublikasikan, baik yang bersifat teoritis maupun 

empiris. Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari sumber sekunder, yaitu artikel-artikel ilmiah yang 

dipublikasikan dalam jurnal bereputasi, laporan tahunan lembaga keuangan syariah, dan laporan industri dari badan 

atau organisasi internasional yang berfokus pada keuangan syariah dan teknologi. Kriteria pemilihan sumber data 

adalah artikel yang membahas topik integrasi teknologi dalam keuangan syariah, inovasi fintech syariah, dan 

tantangan regulasi dalam penggunaan teknologi di sektor keuangan syariah. Semua sumber yang diambil berasal dari 

jurnal-jurnal yang telah terakreditasi serta memiliki faktor dampak (impact factor) yang signifikan. 

Data dikumpulkan melalui penelusuran literatur yang dilakukan di berbagai basis data akademik seperti Google 

Scholar, Scopus, dan ProQuest. Pencarian literatur dilakukan dengan kata kunci seperti "difusi teknologi digital 

dalam keuangan syariah," "fintech syariah," "blockchain dalam keuangan syariah," dan "regulasi fintech syariah." 

Selain itu, laporan industri dari lembaga internasional seperti Islamic Financial Services Board (IFSB) dan Bank 

Indonesia juga akan digunakan sebagai bahan untuk mendukung hasil kajian literatur. Data yang terkumpul dianalisis 

menggunakan metode analisis tematik. Setiap tema yang relevan dengan topik difusi teknologi digital, misalnya 

adaptasi teknologi, tantangan dalam penerapan, dan dampaknya terhadap kinerja lembaga keuangan syariah, akan 

diidentifikasi dan diklasifikasikan. Setelah itu, peneliti akan menyusun pola-pola umum yang ditemukan dari literatur 

yang ditelaah untuk kemudian dibandingkan dan disimpulkan. Metode analisis tematik ini digunakan untuk 

memastikan bahwa penelitian ini mampu menggambarkan secara menyeluruh perkembangan teknologi dalam sektor 

keuangan syariah dan hubungannya dengan kinerja lembaga keuangan. 

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas penelitian, dilakukan triangulasi sumber dengan membandingkan 

temuan dari berbagai literatur yang berbeda. Selain itu, peneliti juga memperhatikan kualitas dan reputasi jurnal atau 

sumber literatur yang digunakan. Hanya literatur dari sumber bereputasi yang akan digunakan untuk menjamin 

kualitas data dan keabsahan hasil penelitian. Peninjauan literatur dilakukan secara sistematis agar hasil penelitian ini 

dapat memberikan kontribusi nyata bagi kajian akademik dan implementasi praktis. Penelitian ini memiliki 

keterbatasan pada fokusnya yang hanya menggunakan data sekunder dari literatur yang tersedia. Oleh karena itu, 

kesimpulan yang diambil didasarkan pada interpretasi dari hasil penelitian terdahulu dan bukan dari data empiris 

yang diperoleh langsung dari lapangan. Hal ini mungkin membatasi generalisasi hasil penelitian terhadap situasi-

situasi terkini yang lebih dinamis. Namun, penelitian ini tetap diharapkan dapat memberikan wawasan yang kuat 

terkait tren difusi teknologi dalam manajemen keuangan syariah.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Setelah melaksanakan penelitian ini didapatkan beberapa hal pokok yang merupakah hasil dari penelitian ini, 

hasil penelitian ini memberikan gambaran mengenai pentingnya peran teknologi dalam manajemen keuangan. 

Kehadiran teknologi dalam sektor keuangan memberikan banyak dampak positif yang meliputi keamanan, 

aksebilitas, dan kemudahan. Meskipun teknologi masih mengalami kendala dalam maksimalisasi penerapannya, 

upaya dalam memaksimalkan implementasi teknologi terus dilakukan, difusi teknologi menjadi salah satu bentuk 

upaya yang dilakukan, dengan terus mendorong masyarakat untuk terbiasa dengan penggunaan teknologi, diharapkan 

hal tersebut dapat mendorong penggunaan teknologi secara menyeluruh dalam sektor keuangan, terkhusus keuangan 

syariah. Penggunaan teknologi yang dimaksud tidak hanya mengarah pada nasabah saja, namun juga pada 

penyelenggara, pentingnya untuk menguasai penggunaan teknologi menjadi sebuah jaminan kepada nasabah akan 

keamanan data, dan privasi yang mereka serahkan ke lembaga pada saat menggunakan jasa yang mereka tawarkan. 

Untuk memperjelas hasil penelitian ini dalam bentuk yang sederhana berikut. 

 

Bentuk Difusi Teknologi Dalam Manajemen Keuangan 

 

Beberapa tahun terakhir, lembaga keuangan syariah telah mengadopsi berbagai bentuk teknologi digital untuk 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional mereka. Salah satu bentuk yang paling umum adalah aplikasi 

mobile banking yang dirancang khusus untuk memenuhi kebutuhan nasabah syariah. Aplikasi ini memungkinkan 

pengguna untuk melakukan transaksi keuangan, seperti transfer dana, pembayaran tagihan, dan pengecekan saldo, 

langsung dari perangkat mobile mereka (Suhartanto et.al, 2020). Penggunaan mobile banking di kalangan nasabah 

keuangan syariah tidak hanya meningkatkan kenyamanan, tetapi juga memperluas akses layanan bagi masyarakat 

yang sebelumnya tidak terlayani. Selain itu, aplikasi ini sering dilengkapi dengan fitur edukasi mengenai produk 

keuangan syariah, sehingga membantu nasabah memahami lebih baik tentang prinsip-prinsip keuangan syariah dan 

produk yang mereka gunakan (Safitri, 2023). Bentuk difusi lainnya adalah kemunculan platform fintech yang sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah, seperti peer-to-peer (P2P) lending dan crowdfunding. Platform-platform ini 

memungkinkan individu dan usaha kecil untuk mendapatkan akses ke modal yang dibutuhkan tanpa melalui lembaga 

keuangan tradisional (Rarawahyuni & Rismaya, 2022). Misalnya, penelitian oleh (Menne et.al, 2022) menunjukkan 

bahwa fintech syariah tidak hanya meningkatkan aksesibilitas pembiayaan, tetapi juga mempromosikan inklusi 

keuangan di kalangan masyarakat yang tidak memiliki rekening bank. Inovasi ini memberikan peluang bagi para 

pengusaha untuk memulai atau mengembangkan usaha mereka dengan modal yang lebih fleksibel, sejalan dengan 

prinsip syariah yang mendorong pemberian pinjaman tanpa riba. Dengan semakin banyaknya platform fintech yang 

diakui oleh regulator, pertumbuhan sektor ini diperkirakan akan terus meningkat dalam beberapa tahun mendatang. 

Teknologi blockchain mulai diterapkan dalam manajemen keuangan syariah sebagai upaya untuk meningkatkan 

transparansi dan keamanan transaksi. Blockchain memungkinkan pencatatan transaksi yang aman dan tidak dapat 

diubah, sehingga mengurangi risiko penipuan dan meningkatkan kepercayaan nasabah terhadap lembaga keuangan 

(Dahdal et.al, 2022). Dalam (Chowdhury et.al, 2023), ditemukan bahwa lembaga keuangan syariah yang 

mengimplementasikan blockchain dalam sistem mereka melaporkan peningkatan dalam kepuasan nasabah dan 

pengurangan biaya operasional. Penggunaan teknologi ini juga mendukung prinsip-prinsip syariah, yang 

menekankan pada keadilan dan transparansi dalam transaksi keuangan. Meskipun demikian, adopsi teknologi ini 

masih menghadapi tantangan, seperti pemahaman yang rendah di kalangan pengguna dan kebutuhan akan 

infrastruktur teknologi yang lebih baik. Dalam konteks ini, pemanfaatan sistem manajemen data dan analitik juga 

semakin penting. Lembaga keuangan syariah mulai menggunakan big data untuk memantau perilaku nasabah, 

memprediksi tren pasar, dan mengoptimalkan produk serta layanan yang ditawarkan (Sultan & Bechter, 2019). 

Penelitian oleh (Ali et.al, 2021) menunjukkan bahwa analitik data dapat membantu lembaga dalam pengambilan 

keputusan yang lebih baik dan berbasis bukti, yang sejalan dengan prinsip syariah yang mendorong pengambilan 

keputusan yang adil dan tepat. Dengan memanfaatkan teknologi ini, lembaga keuangan syariah dapat merespons 

kebutuhan nasabah secara lebih efektif dan efisien, sehingga meningkatkan loyalitas nasabah dan kinerja lembaga 

secara keseluruhan. 

 

Strategi Difusi Teknologi Dalam Manajemen Keuangan 

 

Strategi difusi teknologi digital dalam manajemen keuangan syariah sangat penting untuk memastikan bahwa 

teknologi dapat diterima dan diadopsi secara efektif oleh semua pemangku kepentingan. Salah satu strategi yang 

paling penting adalah pendidikan dan pelatihan pengguna. Lembaga keuangan syariah perlu memberikan pelatihan 
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yang komprehensif kepada karyawan dan nasabah mengenai cara menggunakan teknologi baru (Tripalupi et.al, 2022. 

Menurut penelitian oleh (Ali et.al, 2021), program pelatihan yang dirancang dengan baik dapat meningkatkan 

kepercayaan diri pengguna dalam menggunakan aplikasi keuangan digital, sehingga mengurangi resistensi terhadap 

perubahan. Melalui pendekatan ini, lembaga keuangan syariah dapat mendorong penggunaan teknologi yang lebih 

luas, yang pada akhirnya akan meningkatkan efisiensi operasional dan kepuasan nasabah. Selain pendidikan dan 

pelatihan, kemitraan strategis dengan perusahaan teknologi juga merupakan salah satu pendekatan yang efektif untuk 

mempercepat difusi teknologi. Dengan menjalin kerja sama dengan fintech atau penyedia solusi teknologi lainnya, 

lembaga keuangan syariah dapat mengakses inovasi terbaru dan sumber daya yang diperlukan untuk pengembangan 

teknologi (Yudaruddin, 2023). Penelitian oleh (Shonubi, 2023) menunjukkan bahwa lembaga yang berkolaborasi 

dengan perusahaan teknologi cenderung lebih cepat dalam mengadopsi sistem digital dan meningkatkan kapabilitas 

mereka. Kemitraan ini juga memungkinkan lembaga untuk tetap kompetitif di pasar yang semakin digital, di mana 

teknologi menjadi salah satu faktor kunci keberhasilan. 

Pengembangan kebijakan dan regulasi yang mendukung penggunaan teknologi digital dalam manajemen 

keuangan syariah juga merupakan aspek yang krusial. Keterlibatan pemangku kepentingan, termasuk regulator, 

dalam merumuskan kebijakan dapat menciptakan lingkungan yang kondusif bagi penerapan teknologi (Alsaghir, 

2023). Menurut penelitian oleh (Kamdzhalov, 2020), kebijakan yang jelas dan mendukung dapat meningkatkan rasa 

percaya diri lembaga keuangan syariah dalam mengadopsi teknologi baru. Hal ini termasuk regulasi yang mengatur 

keamanan data, privasi pengguna, dan kepatuhan terhadap prinsip syariah. Dengan kebijakan yang tepat, lembaga 

keuangan syariah dapat beroperasi dengan lebih efisien dan responsif terhadap kebutuhan nasabah. Uji coba dan 

proyek percontohan juga merupakan strategi yang efektif dalam difusi teknologi digital. Dengan melakukan uji coba 

pada skala kecil, lembaga keuangan syariah dapat mengevaluasi efektivitas teknologi baru sebelum diterapkan secara 

luas (Kanwal et.al, 2023). Penelitian oleh (Blackburn et.al, 2020) menunjukkan bahwa proyek percontohan 

membantu lembaga mengidentifikasi potensi masalah dan solusi yang diperlukan untuk integrasi teknologi yang 

sukses. Pendekatan ini tidak hanya meminimalkan risiko tetapi juga memberikan kesempatan untuk mendapatkan 

umpan balik dari pengguna, sehingga lembaga dapat melakukan perbaikan yang diperlukan sebelum peluncuran 

penuh. Akhirnya, menciptakan kesadaran masyarakat mengenai manfaat teknologi digital dalam manajemen 

keuangan syariah merupakan langkah penting lainnya. Melalui kampanye pemasaran yang efektif dan program 

edukasi publik, lembaga keuangan syariah dapat menarik lebih banyak nasabah untuk memanfaatkan layanan digital 

mereka. Penelitian oleh (Rahim et.al, 2023) menunjukkan bahwa kesadaran yang lebih tinggi tentang teknologi 

keuangan syariah dapat mendorong lebih banyak individu untuk mengadopsi layanan digital, terutama di kalangan 

generasi muda yang lebih terbuka terhadap teknologi. Dengan strategi ini, lembaga keuangan syariah tidak hanya 

dapat meningkatkan jumlah nasabah tetapi juga berkontribusi pada inklusi keuangan secara keseluruhan. 

 

Dampak Difusi Teknologi Dalam Manajemen Keuangan 

 

Dampak difusi teknologi digital dalam manajemen keuangan syariah dapat dilihat dari berbagai perspektif, 

termasuk efisiensi operasional dan peningkatan layanan nasabah. Penggunaan teknologi seperti aplikasi mobile 

banking dan platform fintech telah memungkinkan lembaga keuangan syariah untuk mempercepat proses transaksi 

dan mengurangi biaya operasional (Zouari & Abdelhedi, 2021). Menurut penelitian oleh (Carbo-Valverde et.al, 

2020), lembaga yang mengadopsi teknologi digital melaporkan pengurangan waktu transaksi hingga 50%, yang 

berarti nasabah dapat menikmati layanan lebih cepat. Hal ini juga berkontribusi pada peningkatan kepuasan nasabah, 

karena mereka dapat mengakses layanan keuangan kapan saja dan di mana saja tanpa harus mengunjungi kantor fisik. 

Selain efisiensi operasional, difusi teknologi juga berpengaruh terhadap inklusi keuangan. Dengan adanya layanan 

keuangan digital, lembaga keuangan syariah dapat menjangkau segmen masyarakat yang sebelumnya tidak terlayani 

oleh sistem keuangan tradisional. Penelitian oleh (Tlemsani et.al, 2023) menunjukkan bahwa teknologi digital telah 

memungkinkan akses keuangan bagi individu di daerah terpencil yang tidak memiliki cabang bank fisik. Hal ini 

sejalan dengan tujuan utama keuangan syariah, yaitu memberikan akses keuangan yang adil dan inklusif kepada 

seluruh lapisan masyarakat. Dengan demikian, difusi teknologi berpotensi untuk mengurangi kesenjangan ekonomi 

dan sosial di masyarakat. 

Dampak positif lainnya dari difusi teknologi adalah peningkatan transparansi dan akuntabilitas dalam 

pengelolaan keuangan syariah. Penggunaan sistem berbasis blockchain, misalnya, memungkinkan pencatatan 

transaksi yang transparan dan tidak dapat dimanipulasi (Hasan et.al, 2020). Penelitian oleh (Alnsour, 2023) 

menemukan bahwa lembaga keuangan syariah yang menerapkan teknologi ini melaporkan peningkatan kepercayaan 

nasabah dan pemangku kepentingan lainnya. Dengan sistem yang transparan, nasabah merasa lebih aman dan yakin 

bahwa transaksi yang dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, sehingga memperkuat hubungan antara 

lembaga keuangan dan nasabah. Namun, difusi teknologi juga membawa tantangan, seperti ketergantungan pada 
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teknologi dan risiko keamanan siber. Ketika lembaga keuangan syariah semakin mengandalkan sistem digital, mereka 

harus menghadapi risiko serangan siber yang dapat mengancam data nasabah dan integritas sistem keuangan. 

Menurut penelitian oleh (Khan, 2023), banyak lembaga yang masih belum memiliki infrastruktur keamanan yang 

memadai untuk melindungi informasi sensitif nasabah. Oleh karena itu, penting bagi lembaga untuk mengembangkan 

kebijakan keamanan yang kuat dan melibatkan pihak ketiga yang ahli dalam keamanan siber untuk meminimalkan 

risiko tersebut. Selain tantangan keamanan, ada juga isu adaptabilitas di kalangan pengguna. Penelitian oleh (Manser-

Payne et.al, 2021) menunjukkan bahwa meskipun banyak nasabah menyadari manfaat dari teknologi digital, tidak 

semua pengguna merasa nyaman menggunakan aplikasi dan platform baru. Hal ini sering kali disebabkan oleh 

kurangnya pemahaman dan keterampilan teknologi. Untuk mengatasi hal ini, lembaga keuangan syariah perlu 

melakukan lebih banyak upaya dalam hal edukasi dan pelatihan bagi nasabah. Dengan demikian, lembaga dapat 

memastikan bahwa semua pemangku kepentingan dapat memanfaatkan teknologi secara maksimal, dan dampak 

positif dari difusi teknologi dapat tercapai secara optimal. 

 

KESIMPULAN 

 

Penelitian ini telah menganalisis bentuk, strategi, dan dampak difusi teknologi digital dalam manajemen 

keuangan syariah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lembaga keuangan syariah telah mengadopsi berbagai bentuk 

teknologi digital, seperti aplikasi mobile banking, platform fintech, dan sistem blockchain. Strategi yang efektif, 

seperti pendidikan pengguna, kemitraan strategis, dan kebijakan yang mendukung, telah terbukti meningkatkan 

adopsi teknologi di sektor ini. Selain itu, dampak positif yang dihasilkan termasuk efisiensi operasional, peningkatan 

inklusi keuangan, transparansi, dan akuntabilitas yang lebih baik. Namun, tantangan yang dihadapi, seperti risiko 

keamanan siber dan adaptabilitas pengguna, perlu diatasi agar manfaat teknologi dapat dirasakan secara maksimal. 

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa lembaga keuangan syariah perlu lebih aktif dalam 

mengimplementasikan strategi yang mendukung difusi teknologi. Pendidikan dan pelatihan yang memadai akan 

membantu nasabah untuk lebih memahami dan menggunakan layanan digital, sehingga meningkatkan tingkat adopsi 

dan kepuasan nasabah. Selain itu, kolaborasi dengan perusahaan teknologi dan pengembangan kebijakan yang 

mendukung akan menjadi kunci untuk menciptakan lingkungan yang kondusif bagi inovasi di sektor ini. 

Keterbatasan penelitian ini mencakup fokus yang terbatas pada literatur yang tersedia, sehingga hasil yang 

diperoleh mungkin tidak mencakup seluruh aspek dari difusi teknologi dalam manajemen keuangan syariah. Selain 

itu, penelitian ini lebih banyak berfokus pada perspektif lembaga keuangan, sementara suara dan pengalaman nasabah 

juga perlu diperhatikan untuk mendapatkan gambaran yang lebih holistik. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan 

untuk melibatkan lebih banyak perspektif, termasuk analisis empiris yang lebih mendalam mengenai dampak 

teknologi pada perilaku nasabah serta tantangan yang dihadapi dalam adopsi teknologi di tingkat individu. 
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